BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Manajemen konflik individu dengan cara komunikasi yang baik dengan
pasangan secara intens agar tidak menimbulkan dugaan-dugaan konflik
dan tetap berfikir secara positif, pada subjek tersebut adalah sama-sama
memiliki kurangnya pengalaman dalam manajemen konflik dan juga
memberikan pengaruh pikiran negatif yang berlebihan sehingga
menimbulkan perilaku-perilaku konflik. Terus cara-cara penyelesaian
konflik yang amat sangat minim sehingga kurangnya kreatifitas dalam

menyelesaikan masalah konflik.

2. Konflik yang sering di alami oleh subjek ini hanya masalah komunikasi
saja karena salah paham dan dengan pertengkaran adu mulut saja tidak

sampai menjurus kekerasaan.

3. Langkah-langkah yang baik digunakan untuk menagani konflik yaitu
dengan cara melakukan negosiasi sehingga terjadi satu tawar menawar
yang menguntungkan serta tetap mempertahankan interaksi sosialnya.
Selain itu dapat pula menggunakan bentuk lain yang disebut reasoning

yaitu sudah dapat berpikir secara logis dalam penyelesaian masalah.

75



76

Setiap individu yang sudah menikah baik itu yang melakukan
longdistance relationship ataupun tidak disitu akan tetap timbul sebuah
konflik dan dimana individu disana bertanggung jawab dan harus
mempunyai cara dalam memanajemen konflik itu sendiri agar tidak melebar
kemana-kemana yang lebih penting masalah komunikasi harus tetap terjaga
dengan baik tidak berpikiran yang negatif juga salah satunya yang
terpenting semoga skripsi ini bisa dijadikan acuan bagi pasangan yang
menikah muda entah itu yang longdistance relationship ataupun tidak agar
dapat memetik pelajaran dari ini semua dan dapat memenajemen konflik
dengan baik sehingga membuat rumah tangga utuh dan terhindar dari

perceraaian.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka
peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak yang sedang melakukan hubungan longdistance dengan
suami hendaknya harus memiliki kontrol perilaku terhadap
management konflik yang baik agar terhindar dari perselingkuhan
dan perceraian.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya:

a. Pemilihan waktu penelitian juga perlu diperhatikan agar
kondisi penelitian baik subyek dan wawancara dapat

dipersiapkan dengan baik dan matang.
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b. Perlu untuk menambahkan data subjek yang lebih lengkap dan
interview secara mendalam lagi.

c. Memberikan reward (hadiah) atau sekedar penjelasan
mengenai manfaat penelitian kepada subjek agar subjek lebih
responsif dan  bersungguh-sungguh  dalam  menjawab
pertanyaan yang diberikan.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan pembahasan yang sama,

disarankan untuk mempertimbangkan subjek dan kategori usia.



